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RELIABILITAS INTERRATER INSTRUMEN TES

Destiniar
Universitas PGRI Palembang
destiniarpgri@yahoo.co.id

Kata Kunci

ABSTRAK

Reliabilitas Inter Rater,
Fleiss Kappa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan koefisien
reliabilitas inter rater dengan metode Fleiss Kappa. Rater pada

penelitian ini adalah guru matematika SMP, dosen Pendidikan
Matematika dan Dosen FMIPA matematika. Banyak rater yang
digunakan adalah 6 rater dan 12 rater. Yang akan dinilai atau

berupa instrumen tes matematika yang berbentuk soal

pada

pilihan ganda untuk kelas 1X semester ganjil, Metode Penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen. Hasil yang diperoleh
koefisien reliabilitas inter rater soal tes matematika 12 rater lebih
tinggi daripada 6 rater.

PENDAHULUAN

Pada pengukuran hasil belajar maka
akan diperlukan yang namanya instrumen tes
hasil belajar. Kartowagiran (2011) mengatakan
bahwa tujuan tes harus ditetapkan terlebih
dahulu sebelum sebelum instrumen tes dibuat.
Bentuk tes yang paling sering digunakan dalam
bidang pendidikan adalah tes pilihan ganda
karena mudah untuk mengukur berbagai aspek.
Widoyoko (2015) mengatakan bahwa sebuah
instrumen tes dikatakan valid apabila tes
tersebut mengukur dengan tepat apa yang
hendak diukur. Suatu tes dikatakan reliabel jika
digunakan secara berulang dengan kondisi yang
relatif sama, maka hasil yang diperoleh juga
akan tetap sama (konsisten). Informasi dari
wawancara terbatas dengan beberapa guru
adalah instrumen tes yang mereka buat
langsung digunakan tanpa melalui proses uji
validitas dan reliabilitas sehingga kualitas
instrumen belum tentu baik.

Judith (2004) menyatakan bahwa inter-
rater reliability, adalah melibatkan dua penilai
atau lebih untuk menilai satu instrumen yang
sama. Koefisien reliabilitas yang diperoleh dari
hasil penilaian para rater ini lebih bermakna
pada konsistensi para rater (inter rater
reliability). Konsistensi para rater dalam
menilai kecocokan suatu instrumen yang
disebut dengan koefisien reliabilitas interrater
ini lebih mengacu pada validitas isi atau
validitas content.

Pada penelitian terdahulu banyak rater
yang digunakan Dberbeda-beda, penelitian
Joseph L Fleiss menggunakn enam rater.
Sehingga muncul suatu permasalahan jika
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banyak rater yang digunakan berbeda, apakah
akan diperoleh koefisien reliabilitas interrater
yang juga berbeda? Dengan memperhatikan
penelitian terdahulu yang menggunakan banyak
rater yang berbeda maka pada penelitian ini
ditetapkan akan menggunakan 6 rater dan 12
rater.

Nitko (1996) mengatakan bahwa
metode pendugaan koefisien reliabilitas juga
harus diperhatikan. Metode yang dapat
digunakan untuk  menghitung koefisien
reliabilitas inter rater ini sangat banyak. Untuk
mendapatkan konsistensi penilai yang lebih dari
dua direkomendasikan menggunakan metode

Fleiss Kappa ( Multon :2010 , Annette
M.Green: 2015)
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui perbedaan koefisien reliabilitas
inter rater yang dinilai oleh 12 rater dan 6 rater
dan dianalisis menggunakan metode Fleiss
Kappa.

METODE

Metode penelitian ini adalah metode
eksperimen. . Adapun variabel bebasnya adalah
metode Fleiss Kappa yang digunakan untuk
menghitung koefisien raliabilitas inter rater
sedangkan variabel adalah koefisien reliabilitas
inter rater, yang diartikan sebagai konsistensi
antar penilai terhadap instrumen tes. Instrumen
yang dinilai berupa instrumen tes matematika
kelas IX buatan guru berbentuk pilihan ganda
biasa yang terdiri atas 40 butir soal.

Rancangan perlakuan atau desain
penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:

—'
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Tabel 1. Desain Penelitian

Banyak Rater Metode Fleiss
(A) Kappa (B)
12 (Az) AiB
6 (A2) A:B

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara meminta para rater untuk memberikan
penilaian pada instrumen tes tersebut.
Selanjutnya nilai dianalisis dengan
menggunakan metode Fleiss kappa sehingga
diperoleh nilai koefisien reliabilitas inter rater
untuk 6 rater dan 12 rater. Setelah data
diperoleh dilakukan uji perbedaan dua rata-rata
(Kadir : 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas
inter rater 6 rater dan 12 rater dalam boxplot.
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Gambar 1. Koefisien Reliabilitas Inter Rater

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa ada
data yang outlier sehingga data yang outlier
tersebut dikeluarkan dari analisis dengan tujuan
untuk mengurangi bias. Peter Filzomer (2005)
mengatakan bahwa data outlier dapat
memungkinkan bias pada parameter yang
diestimasi, dengan menghilangkan data outlier
tidak akan menghilangkan informasi yang akan
diukur. Hal ini dilakukan sampai tidak didapat
lagi data yang outlier. Sebelum data dianalisis
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Berukut ini disajikan tabel
hasil uji normalitas dan homogenitas.
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Tabel 2. uji normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Stat| df Sig. |Statisti| df Sig.
istic c
6 rater |.154 17| .200"| .959 17 .619
12 rater |.104 17| .200"| .960 17 .627

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
sig. 0,200 > 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal

Tabel 3. uji homogenitas
Levene's Test of Equality of Error

Variances?
Dependent Variable: VAR00001
F dfl df2 Sig.
8.895 1 33 .005

Tests the null hypothesis that the
error variance of the dependent
variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + VAR00002

Dari tabel di atas diperoleh F=8,895
;df1= 1;df2 =33 dan sig.= 0,005 < 0,05 maka

dapat disimpulkan data tidak homogen.
Selanjutnya digunakan uji t’ untuk melihat
perbedaan dua rata-rata untuk sampel
berdistribusi normal namun varians data tak
homogen.
Tabel 4. Uji t’ untuk data tak homogen
Group Statistics

VAR0000 N Mean Std. Std. Error

2 Deviation Mean

1.0 18| .068189 | .0056548 .0013328
VAR00001

2.0 17| .011735 | .0020676 .0005015

—'
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Independent Samples Test
Levene's Test | t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. |t df Sig. |Mean | Std. 95% Confidence
(2- Differe | Error [ Interval of the
tailed | nce Differe | Difference
) nce Lower | Upper
Equal
variances |8.895 [.005 ]38.762 |33 .000 05645 00145 .0534905 |.0594167
36 64
VA assumed
R0OO
001 Equal
variances 39.643 [21.692 [.000 [0°645 [00142 | h534979 | 0594003
not 36 41
assumed
Dari tabel group statistic,terlihat rata- Dari simpulan di atas sebaiknya
rata koefisien reliabilitas inter rater untuk 12 menggunakan metode Fleiss Kappa jika
rater sebesar 0,0681 dan untuk 6 rater sebesar menggunakan banyak rater.
0,0117  hal ini berarti secara deskriptif Daftar Pustaka
koefisien reliabilitas inter rater 12 rater lebih Annette M. Green. , 2015.Westat, Inc..

tinggi daripada 6 rater. Selanjutnya karena data
tak homogen maka pada tabel Independent
Samples Test yang dilihat equal variance not
assumed.

t = 39,643 df = 21,692 sig. (2 tailed) / p-value
= 0,000/2 =0,000 < 0,05 yang berarti koefisien
reliabilitas inter rater untuk 12 rater lebih tinggi
daripada 6 rater.

Hal ini didukung oleh ramalan
Spearman-Brown,yang menyatakan jika ujian
diperpanjang maka makin banyak sekor makin
tinggi koefisien reliabilitas dengan syarat yakni
paruhan yang setara. ( Naga: 2013) Selain itu
juga didukung oleh pendapat Azwar (2015)
yang mengatakan bahwa semakain banyak rater
yang digunakan maka koefisien reliabilitas
inter raternya akan semakin baik atau semakin
akurat.

Simpulan Dan Saran

Terdapat perbedaan koefisien
reliabilitas inter rater instrumen tes matematika
yang dinilai olen 12 rater dan 6 rater dan
dianalisis dengan metode Fleiss kappa.
Koefisien reliabilitas inter rater instrumen tes
matematika yang dinilai oleh 12 rater lebih
tinggi daripada yang dinilai oleh 6 rater.
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